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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan gejala atau fenomena secara holistik kontekstual melalui 

pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 

instrumen kunci.55 

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) penelitian 

kualitatif dilakukan dengan latar alamiah, (2) penelitian kualitatif memakai manusia 

sebagai alat (instrumen), (3) penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif, 

(4) analisa data secara induktif, (5) teori disusun dari dasar (grounded theory), (6) 

hasil penelitian berupa deskriptif atau bukan angka-angka, (7) lebih mementingkan 

proses dari pada hasil, (8) adanya batas yang ditentukan oleh fokus, (9) adanya 

kriteria khusus untuk keabsahan data,  (10) desain penelitian bersifat sementara, 

(11) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama, (12) teknik sampling 

cenderung lebih bersifat purposive, (13) penelitian bersifat menyeluruh, (14) makna 

sebagai perhatian utama penelitian.56 

Melalui penelitian ini, peneliti berusaha mengungkapkan secara detail 

penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika materi 

                                                           
55 Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skripsi Tahun 2017, 

(Tulungagung: t.p., 2017), hal. 36 
56  Intan Mutiara Dewi, Analisis Kemampuan Penalaran Matematis..., hal. 40 
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sistem persamaan linear tiga variabel ditinjau dari gaya belajar siswa kelas X TKM 

2 SMKN 1 Boyolangu. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa kata-kata 

yang dipaparkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, 

dirasakan, dan dipikirkan oleh partisipan atau sumber data. Penelitian ini 

menekankan pada aktivitas siswa dalam pembelajaran serta dalam menyelesaikan 

soal-soal program linear. 

Penelitian ini akan memaparkan keadaan atau gejala yang terjadi secara 

sistematis sehingga keterangan yang diperoleh menjadi jelas. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk mengetahui penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika materi sistem persamaan linear tiga variabel 

ditinjau dari gaya belajar siswa kelas X TKM 2 SMKN 1 Boyolangu. Sesuai dengan 

tujuan penelitian tersebut, melalui pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua 

fakta baik lisan maupun tulisan dari berbagai sumber data yang didapatkan dari 

partisipan akan diuraikan dengan jelas sehingga mampu menjawab permasalahan 

pada penelitian ini. 

2. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus 

merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, satu kelompok, satu 

organisasi, satu program kegiatan dan sebagainya dalam waktu tertentu untuk 

memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari sebuah entitas atau untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam suatu situasi dan memberikan makna 

pada suatu yang terlibat.57 

                                                           
57 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 152 



38 

 

Pengambilan jenis penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran 

matematis yang dimiliki siswa terutama dalam materi sistem persamaan linear tiga 

variabel (SPLTV) yang ditinjau dari gaya belajar. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti secara fisik di lokasi penelitian tidak diutamakan karena 

walaupun peneliti merupakan instrumen utama, namun karena pandemi COVID-19 

sehingga peneliti tidak harus hadir di lokasi penelitian melainkan dilakukan dengan 

perantara media sosial. Peneliti sebagai instrumen utama adalah peneliti bertindak 

sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul data, dan juga pembuat laporan hasil 

penelitian, sehingga kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangatlah diperlukan. 

Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga tahap penelitian, yaitu tahap pralapangan, 

tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.58 

Sebagai pengamat dalam penelitian, maka peneliti mengamati setiap proses 

dari kemampuan siswa dalam penalaran matematisnya saat mengerjakan soal secara 

daring. Selain itu, dalam penelitian ini, peneliti juga perlu bantuan dari berbagai 

pihak, guna melakukan pengumpulan data demi kelancaran penelitian. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah SMK Negeri 1 

Boyolangu yang beralamat di jalan Ki Mangunsarkoro IV/3 Beji, Boyolangu, 

                                                           
58 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 127 
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Tulungagung tahun ajaran 2019/2020. Alasan sekolah ini dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena pertimbangan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi sebelum pandei terjadi, kemampuan penalaran 

matematis yang dimiliki beberapa siswa di SMK Negeri 1 Boyolangu masih 

rendah. 

2. Kepala sekolah dan guru-guru di SMK Negeri 1 Boyolangu cukup terbuka 

untuk menerima pembaharuan dalam pendidikan. 

3. Di SMK Negeri 1 Boyolangu ini belum pernah dilaksanakan penelitian tentang 

“Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) Ditinjau dari Gaya Belajar 

Kelas X-TKM 2.” 

 

D. Sumber Data 

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta ataupun angka.59 Data 

dalam penelitian ini berasal dari hasil tes, wawancara, hasil pengamatan 

(observasi), dan dokumentasi yang diolah sedemikian rupa sehingga dapat 

diketahui gambaran tentang penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah ditinjau dari gaya belajar. 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. 

Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive.60 Apabila 

penelitian wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

                                                           
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hal. 141 
60 Andike Riski Noviani, Analisis Proses Penalaran Matematis Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan 
Kemampuan Akademik Kelas X-Ak2 SMK PGRI 1 Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2018), hal. 49 
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responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti baik 

pertanyaan tertulis atau lisan. Ketepatan memilih dan memilih jenis sumber data 

akan menetukan kekayaan data yang diperoleh. 

Sumber data dalam penelitian dapat berasal dari data primer dan data sekunder. 

1. Sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian secara daring. Sumber data 

primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes dan wawancara siswa 

ditinjau dari gaya belajar.  

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua dari data 

yang diperlukan, data diperoleh peneliti dari subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini sumber data sekunder didapatkan dari hasil observasi, recording 

hasil wawancara siswa, transkrip wawancara, angket gaya belajar untuk 

menentukan kategori gaya belajar siswa dan foto kegiatan selama penelitian 

secara daring. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tanpa mengetahui teknik pengumpulan data peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data 

dapat dipelajari dari metode-metode pengumpulan data yang lazim digunakan, 

tetapi untuk mengumpulkan data di lapangan dan bagaimana menggunakan teknik 

tersebut tidak dapat dilakukan langsung dilapangan karena pandemi COVID-19 

sehingga penelitian dilakukan secara daring. Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Tes 

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang 

setelah mempelajari sesuatu. Tes yang diberikan secara daring berupa tes uraian 

yang diserahkan setelah materi selesai diajarkan. Tes tersebut diberikan kepada 

siswa guna mendapatkan data kemampuan siswa tentang sejauh mana penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan materi pelajaran matematika terutama dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV) yang ditinjau dari gaya belajar yang dimiliki siswa X TKM 2. 

2. Observasi 

Obseravasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengadakan penelitian secara teliti serta pencatatan yang sistematis.61 Data 

yang diperoleh adalah untuk mengetahui sikap dan perilaku manusia, benda mati 

maupun alam. Orang yang bertugas melakukan observasi adalah observer atau 

pengamat. Sedangkan alat yang dipakai untuk mengamati obyek adalah pedoman 

observasi. Observasi dilakukan di dalam kelas pada pelajaran matematika untuk 

mengamati proses, gaya belajar yang dimilliki siswa serta kegiatan yang dilakukan 

selama jam pelajaran berlangsung untuk menyelesaikan soal matematika pada 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Observasi tersebut 

dilaksanakan sebelum pandemi terjadi. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 

tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih 

                                                           
61 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hal. 143 
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berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau 

informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.62 

Wawancara dilakukan secara daaring kepada siswa dan guru bidang studi 

matematika dengan tujuan untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru tentang 

pembelajaran yang berlangsung. Dikatakan wawancara secara daring karena 

wawancara tersebut dilakukan secara tidak langsung antar pewawancara (peneliti) 

dengan narasumber (guru dan siswa) melalui perantara. Wawancara ini dilakukan 

setelah tes selesai diaksanakan. Peneliti mengambil enam siswa sebagai subjek 

penelitian untuk menanyakan terkait tentang kemampuan penalaran matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) serta gaya belajar yang dimiliki siswa kelas X TKM 2 di 

SMKN 1 Boyolangu. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi atau studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari 

observasi dan wawancara akan lebih kredibel jika melibatkan dan menggunakan 

studi dokumen. 63  Karena studi dokumen juga memberikan informasi mengenai 

kegiatan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, serta sebagai bahan 

pelengkap dalam mendukung penelitian yang dilaksanakan secara daring. Untuk 

lebih mudah memperkuat hasil penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi 

berupa foto-foto pada saat  wawancara dengan subjek yang telah dipilih. 

 

                                                           
62 Ibid., hal. 160 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 329 
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F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data dalam ketegori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diiri 

sendiri maupun orang lain.64 

Adapun analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.65 

Reduksi data ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran informasi 

yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti memilih menyajikan data dalam 

bentuk tabel dan uraian singkat dari hasil wawancara. Data yang disajikan dalam 

tabel merupakan hasil dari pengelompokkan kemampuan akademik siswa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Berdasarkan hasil penyajian data yang telah 

dianalisis kemudian disimpulkan berupa data temuan, sehingga mampu menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini. 

3. Menarik Kesimpulan 

                                                           
64 Ibid., hal. 335 
65 Ibid., hal. 338 
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Penarikan kesimpulan ini merupakan kegiatan yang dilakukan berdasarkan 

hasil penafsiran dari data yang diperoleh. Kegiatan ini meliputi pencarian makna 

dan fakta yang telah dikumpulkan dari hasil tes, wawancara, dan observasi. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menyimpulkan data yang disajikan dan 

disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Tahap ini dilakukan 

dengan cara membadingkan hasil jawaban siswa dengan hasil wawancara dan hasil 

penyelesaian masalah sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) serta gaya belajar yang dimiliki. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Beberapa teknik dalam memeriksa keabsahan data yaitu dilakukan dengan cara 

sebagai berikut. 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 

sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, namun hal tersebut dilaksanakan 

secara daring. Jika hal itu dilakukan maka akan membatasi: (a) membatasi 

gangguan dari dampak peneliti pada konteks, (b) membatasi kekeliruan peneliti, 

dan (c) mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau 

pengaruh sesaat.66 

2. Ketekunan/keajegan pengamatan 

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 

berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. 

                                                           
66 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 327 
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Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 

situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 

perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan 

menyediakan kedalaman.67 

Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti dengan cara melakukan pengamatan 

secara teliti, rinci, dan terus menerus selama proses belajar mengajar, melakukan 

pengamatan terhadap kejadian-kejadian selama pembelajaran dan hasil belajar 

siswa dengan mengidentifikasi kendala-kendala dan mencatatnya secara sistematis. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.68 

Hal itu dapat dilakukan dengan jalan: (1) membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan 

orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) 

membadingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 

                                                           
67 Ibid., hal. 329 
68 Ibid., hal. 330 
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biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 

perintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.69 

Pada triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data 

dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama. Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan anggapan 

bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih 

teori.70 

Teknik triangulasi dalam penelitian ini lebih mengutamakan efektivitas proses 

dan hasil yang diinginkan. Triangulasi dilakukan dengan menguji kesesuaian antara 

hasil wawancara dengan hasil tes yang digunakan. Apabila informasi yang 

didapatkan dari hasil tes belum bisa memenuhi keakuratan data, maka akan digali 

lebih dalam pada waktu kegiatan wawancara. Sehingga akan tercapai perpaduan 

antara hasil tes dan wawancara yang selanjutnya akan digunakan sebagai 

kesimpulan.71 

4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 

yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini 

mengandung maksud untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap 

terbuka dan kejujuran, dan dalam diskusi sejawat ini memberikan suatu kesempatan 

                                                           
69 Ibid., hal. 331 
70 Ibid. 
71 Ibid. 
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awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul 

dari pemikiran peneliti.72 

Pemeriksaan sejawat dalam penelitian ini dimaksudkan melakukan diskusi 

mengenai proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman 

mahasiswa yang sedang atau telah melakukan penelitian kualitatif. Hal ini 

dilakukan dengan harapan peneliti mendapat masukan-masukan dari metodologi 

maupun konteks penelitian.73 

 

H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Berikut ini dijelaskan tahap-tahap penelitian yang terdiri atas tiga tahapan. 

1. Rencana Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian harus disusun terlebih dahulu suatu rencaan 

penelitian. Langkah dalam membuat rencana penelitian adalah dengan mengadakan  

penyelidikan dan evaluasi terhadap penelitian yang sudah dikerjakan dan diketahui 

dalam memecahkan masalah. Setelah itu terjawab hipotesa dirumuskan dan diuji 

dengan data yang diperoleh untuk memecahkan masalah. Dari sini pula dapat dicari 

beberapa petunjuk tentang langkah-langkah yang dibuat untuk penelitian yang akan 

dikembangkan. Pemilihan langkah-langkah penelitian biasanya dimulai ketika 

peneliti sudah mulai merumuskan hipotesis-hipotesisnya. Tetapi aspek yang paling 

penting adalah berkenaan apakah suatu hipotesa yang khas diterjemahkan ke dalam 

fenomena-fenomena yang diamati dan apakah metode penelitian yang akan dipilih 

                                                           
72 Ibid., hal. 333 
73 Ibid. 
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bahkan dapat menjamin diperolehnya data yang diperlukan untuk menguji hipotesa 

terebut.  

Tahap perencanaan ini peneliti melakuka kegiatan sebagai berikut: 

a. Meminta izin mengadakan penelitian dan melakukan observasi di SMKN 1 

Boyolangu 

b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada rektor IAIN Tulungagung 

c. Menyusun instrumen berupa soal tes tertulis dengan materi sistem persamaan 

linear tiga variabel 

d. Melakukan validasi intrumen 

e. Menyiapakan pedoman wawancara untuk menindaklanjuti informasi 

berdasarkan hasil tes 

f. Menyiapkan perlengkapan untuk wawancara 

g. Menyiapkan perlengkapan untuk dokumentasi 

2. Pelaksanaan penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian, sebuah penelitian walaupun sudah dirancang 

dan direncanakan secara matang, apabila dalam pelaksanaannya dilaksanakan 

secara acak-acakan atau tidak mengikuti urutan dan aturan-aturan yang ada maka 

hasil penelitiannya pun tidak akan akurat dan tidak akan memuaskan. Oleh karena 

itu, dalam melaksanakan penelitian tentunya harus mengikuti tahapan-tahapan yang 

sesuai agar dapat memperoleh hasil yang memuaskan. Namun, dikarenakan 

pandemi COVID-19 penelitian akan dilaksanakan secara daring. 

Tahap pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan tes secara daring 

b. Melakukan analisis dan evaluasi terhadap hasil tes yang diberikan siswa 
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c. Melakukan wawancara secara daring 

3. Penulisan Laporan Penelitian 

Dalam mengakhiri suatu penelitian harus diadakan proses analisa data yang 

ditulis dan dibukukan untuk dijadikan sebuah laporan. Penulisan laporan ini sangat 

penting artinya karena pembuktian awal bagi kualitas penelitian untuk menilai 

ketepatannya dalam  menyelesaikan masalah secara nyata. Dengan demikian, 

penulisan laporan  merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah penelitian. 

Kemampuan menulis laporan penelitian itu tentunya sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan bahasa, kemampuan berpikir logis, runtut dan selanjutnya berkait pula 

dengan rasa bahasa yang dimilki, kebiasaan membaca dan kebiasaan memberikan 

komentar atau alasan. Penulisan laporan penelitian ini disusun berdasarkan hasil 

analisis dari hasil tes yang diberikan siswa dan juga hasil wawancara kepada subjek 

yang terpilih. 


